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ABSTRAK 

Beton merupakan suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur konstruksi yang semakin meningkat 

seiring dengan perkembangan zaman, maka dari itu pemilihan beton sebagai 

bahan baku utama konstruksi bangunan sangatlah penting. 

 

Pada era tekonologi sekarang ini, beton adalah sebagai salah satu bahan 

bangunan yang paling banyak digunakan di Indonesia, maka dari itu kualitas 

beton yang baik akan sangat mendukung keamanan dari segi struktur. Indonesia 

juga merupakan negara berkembang yang memikili prospek industri yang cukup 

maju, salah satunya adalah batu kapur. Untuk memanfaatkan batu kapur tersebut, 

pada penilitian ini akan dipakai batu kapur yang akan digunakan sebagai 

penambahan agregat halus. 

 

Kuat tekan beton menjadi kriteria dasar dalam menentukan kualitas beton. 

Secara umum ada beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dan diperhatikan 

dalam menghasilkan sebuah beton yang bermutu tinggi, meliputi faktor air semen 

(fas), kualitas agregat kasar, kualitas agregat halus, dan penggunaan bahan tambah 

baik kimia (admixture) maupun mineral (additive). BetonMix yang digunakan ini 

berupa zat cair, sedangkan Batu Kapur berupa serbuk yang dihaluskan seperti 

semen. Dengan menggunakan bahan tambah ini kita dapat memproduksi beton 

yang seragam dan dapat memproduksi mutu beton yang akan dicapai.Dari 

penelitan diperoleh bahwa kuat tekan beton karakteristik yang tertinggi terdapat 

pada variasi campuran beton Batu kapur 5% dan Beton Mix 3% dengan nilai 

482,62 Kg/Cm2  dan persentase kenaikan 22,2%. 

 

Kata kunci : Kuat tekan beton, Batu kapur, Beton Mix     
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ABSTRACT 

Concrete is a material that is generally a public need for construction 

infrastructure facilities that are increasing along with the times, therefore the 

choice of concrete as the main raw material for building construction is very 

important. 

 

In the current technological era, concrete is one of the most widely used 

building materials in Indonesia, therefore good quality concrete will be very 

supportive in terms of structure. Indonesia is also a developing country that has a 

fairly advanced industrial outlook, one of which is limestone. To utilize the 

limestone, this research will use limestone to be used as addition of fine 

aggregate. 

 

Concrete compressive strength is the basic criterion in determining the 

quality of concrete. In general there are several factors that must be considered 

and considered in producing a high-quality concrete, including cement water 

factor (fas), coarse aggregate quality, fine aggregate quality, and use of added 

chemical ingredients (admixture) and minerals (additives). Concrete Mix used in 

the form of liquid, while Limestone in the form of powder that is mashed like 

cement. By using this added material we can produce uniform concrete and can 

produce concrete quality to be achieved.From the research, it was found that the 

highest characteristic concrete compressive strength was in the variation of 

concrete mixture of limestone 5% and Concrete Mix 3% with a value of 482,62 

Kg/Cm2  and a percentage increase of 22,2% 

 

Keywords: concrete compressive strength, limestone, concrete mix 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan suatu material yang secara umum menjadi kebutuhan 

masyarakat terhadap fasilitas infrastruktur konstruksi yang semakin meningkat 

seiring dengan perkembangan zaman, maka dari itu pemilihan beton sebagai 

bahan baku utama konstruksi bangunan sangatlah penting. Beberapa hal yang 

perlu ditinjau dalam pembuatan beton adalah harganya relatif murah, mudah 

didapat, memiliki kuat tekan tinggi serta mempunyai sifat tahan terhadap faktor 

kondisi lingkungan. 

Pada era tekonologi sekarang ini, beton adalah sebagai salah satu bahan 

bangunan yang paling banyak digunakan di Indonesia, maka dari itu kualitas 

beton yang baik akan sangat mendukung keamanan dari segi struktur. 

Indonesia juga merupakan negara berkembang yang memikili prospek industri 

yang cukup maju, salah satunya adalah batu kapur. Untuk memanfaatkan batu 

kapur tersebut, pada penilitian ini akan dipakai batu kapur yang akan 

digunakan sebagai penambahan agregat halus. Serta untuk mendukung 

kekuatan tekan beton, maka akan ditambah bahan tambah (admixture) yang 

bertujuan untuk mengubah satu atau lebih sifat-sifat beton baik dalam keadaan 

segar maupun setelah beton mengeras. 

Berdasar hal tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui kuat
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 tekan beton yang menggunakan batu kapur sebagai penambahan agregat halus 

ditambah dengan BetonMix sebagai bahan tambah (admixture) Kuat tekan Beton 

menjadi kriteria dasar dalam menentukan kualitas beton secara umum. Beton 

Mix yang digunakan ini berupa zat cair, sedangkan Batu Kapur berupa serbuk 

yang di haluskan seperti semen. Dengan menggunakan bahan tambah ini kita 

dapat memproduksi beton yang seragam dan dapat memproduksi mutu beton 

yang akan dicapai.  

1.2.   Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk dapat memberikan informasi 

bagi pengembangan ilmu teknologi beton dan pengaruh yang terjadi akibat 

penambahan BetonMix dan Batu Kapur. 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui uji kuat tekan beton 

dengan penambahan Batu Kapur dan BetonMix yang bervariasi terhadap beton 

normal. 

1.3.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang rumusan permasalahan yang akan dibahas 

pada penelitian ini adalah apakah kuat tekan beton dengan penambahan Batu 

kapur dan Beton Mix yang bervariasi akan menghasilkan kuat tekan beton lebih 

kuat dari beton normal. Pada penelitian ini penambahan batu kapur 5% diambil 

dari penelitian sebelumnya oleh  Deny Sanusi dan M. Ridho Perdana dari 

Politeknik Negeri Sriwijaya, dengan hasil Beton Normal + 5% Batu Kapur yaitu 

fc’ 35,31 Mpa atau 425,42 kg/cm2 dan Beton Mix 2% diambil dari penelitian oleh 

M. Seno Aji Nugroho (11 2010 120) Universitas Muhammadiyah Palembang, 
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dengan hasil Beton Normal + 2% Beton Mix yaitu  419,02 kg/cm2. 

1.4.  Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi ruang lingkupnya meliputi : 

1. Kuat tekan beton (K) direncanakan berdasarkan mix design dengan mutu 

beton yang diinginkan adalah K-400. 

2. Jumlah batu kapur 5% dan Beton Mix 1%; 2%; 3% dan 4% terhadap berat 

semen yang direncanakan. 

3. Benda uji dibuat pada cetakan kubus dengan ukuran 15 x 15 x 15 cm 

sebanyak 15 buah. 

4. Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada umur 28 hari untuk semua 

variasi beton. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis, maka penulis membuat 

perincian penulisan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan secara singkat tentang latar belakang, 

maksud dan tujuan , rumusan masalah, batasan masalah, sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Menguraikan Tinjauan pustaka, Landasan Teori, dan berbagai 

Literatur yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan mengenai metodologi penelitian yang 
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meliputi lokasi pengujian, waktu pengujian, bahan, dan pengujian kuat 

tekan beton.  

BAB IV ANALISA PEMBAHASAN 

Berisikan pengolahan data dan  pembahasan  berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan beton serta mengolah data tersebut 

dengan memakai rumus-rumus yang telah ditentukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Merupakan tahap akhir dari penyusunan tugas akhir yang 

menguraikan kesimpulan secara garis besar dan hasil penelitian yang 

dilakukan serta saran yang disampaikan untuk pembaca dan penelitian 

selanjutnya. 
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1.6 Bagan Alir Penulisan 
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